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ABSTRACT

Habitat Reconstruction of Bali Starling Leucopsar rothschildi Stresemann 1912 in Western
Part of Bali Island. Bali Starling Leucopsar rothschildi Stresemann 1912 is an endemic species
of north western part of lowland of Bali Island. The land use changes of original habitat Bali
Straling to resettlement and agriculture area since the year 1980, has caused this species
moved to the marginal habitat in the Prapatagung Peninsula and resided in Telukkelor areas. In
wet season this bird in Prapatagung Peninsula can have enough food from vegetation in the
monsoon forest in Telukkelor, but in dry season the birds must look for the food in evergreen
forest near Prapatagung. At the end of 2005, this species was categorized as an extinct species
in the wild, but population in captured are still abundant. In 2007 and 2008, the release of this
bird in the nature has been done in Prapatagung peninsula area. In following year bird
monitoring showed that some pairs of these birds can breed sucessfully.

The development of Bali province has caused the end of adding more the electrical power
supply from Java electrical power system. To transmite the electrical power to Bali, extra high
voltage electrical power transmission infrastructure (SUTET) that will be passing and cutting
the lowland forest ecosystem in Prapatagung Peninsula is needed. Other infrastructures such
as Jawa—Bali bridge and high way were under studied to develop in similar area. The
infrastructures were assumed will decrease the carrying capacity of evergreen forest in
supporting Bali Starling food especially during dry season. Based on the recent condition,
study on the habitat recovery of Bali Starling should was conducted especially on the original
habitat that already changed. The results showed that local state land tenure of Sumberklampok,
Sumberbatok, Tegalmuara and Tanjunggelap as in the past known as Bali Starling habitat
should be returned back their function as home of Bali Starling. To support this action plant
inventarisation has been conducted to understand the rest of plant diversity in supporting
Bali Starling conservation.

Key words: Bali starling, Leucopsar rothschildi, reconstruction, habitat.

PENDAHULUAN di dataran rendah pulau Bali bagian barat
. . laut, antara Bubunan dengan Gilimanuk

Bur_ung Curik bali Leucopsar (Paardt 1926); namun tidak terdapat di
rothschildi  (Stresemann, 1912) semenanjung (Sem.) Prapatagung (Balen

merupakan satwa endemik Indonesia. dkk. 2000). Pertambahan penduduk
Secara alami, spesies ini hanya terdapat ' '

341



Noerdjito dkk.

menyebabkan hampir seluruh habitat
Curik bali dialihfungsikan untuk
mendukung kehidupan masyarakat;
antara Bubunan dengan Banyuwedang
diubah menjadi lahan pertanian dan
pemukiman sedangkan kawasan
Sumberklampok dan Sumberbatok
diubah menjadi perkebunan kelapa dan
kapuk. Perubahan tersebut, diduga,
menyebabkan berkurang atau terputus-
nya daur ketersediaan pakan dan/ atau
hilangnya tempat persarangan bagi Curik
bali sehingga pada tahun 1980 populasi
Curik bali yang tersisa tergeser ke Sem.
Prapatagung (Balen dkk. 2000).
Perpindahan ke tempat yang tidak pernah
mereka huni sebelumnya dapat diartikan
bahwa Sem. Prapatagung sebenarnya
bukan kawasan yang sepenuhnya dapat
mendukung kehidupan Curik bali; atau
sebenarnya hanya merupakan daerah
“marginal” bagi kehidupan Curik bali.
Di Sem. Prapatagung, Curik bali
menempati hutan musim (monsoon
forest) di sekitar pos Telukkelor sampai
pos Lampumerah. Pada musim hujan,
hutan musim bersemi dan diikuti dengan
meledaknya populasi serangga pakan
Curik bali di berbagai spesies tumbuhan
yang sedang menghijau. Pada musim
kemarau, pada saat daun-daun di hutan
musim berguguran, serangga pakan
maupun buah-buahan tidak lagi tersedia
di daerah ini. Akibatnya, Curik bali
terpaksa harus mencari pakan di hutan
mala hijau (evergreen forest) dan
sekitarnya di daerah antara pos
Prapatagung dengan pos Tegalbunder.
Dikenal 2 jalur terbang Curik bali dari
hutan musim menuju hutan mala hijau,
yaitu: (1) melalui Lampumerah —
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Batulicin — Prapatagung; (2) melalui
Telukbrumbun - Tanjungkotal -
Tegalbunder. Oleh karena itu, adanya
hutan mala hijau yang cukup luas sangat
diperlukan bagi kelestarian Curik bali di
alam.

Oleh berbagai sebab, pada saat
melakukan survei pada Desember 2005,
Noerdjito bersama beberapa wartawan
anggota Forum Komunikasi Satwa Liar
Indonesia (FOKSI, tidak dipublikasikan)
sama sekali tidak dapat menemukan
Curik bali yang hidup bebas di Sem.
Prapatagung. Kenyataan ini dikuatkan
oleh keterangan beberapa petugas
lapangan TN Bali Barat. Sadar akan
fungsi penting Curik bali bagi (a)
kelestarian alam, (b) kebanggaan
masyarakat Bali, (c) hubungan diplomatik
dengan negara sahabat, serta (d) masih
adanya Curik bali di berbagai lembaga
konservasi maupun di tangan masyarakat
maka pada tahun 2006 dibentuklah
Asosiasi Pelestari Curik Bali (APCB).
Misi utama APCB adalah membantu
Dep Kehutanan untuk memulihkan
populasi Curik bali di alam. Sejak awal
APCB bekerjasama dengan berbagai
Instansi Pemerintah (terutama Puslit
Biologi — LIPI yang telah melakukan
penelitian lebih dahulu) serta lembaga
konservasi eks-situ (terutama Taman
Safari Indonesia) lainnya. Disepakati
bahwa pemulihan populasi Curik bali
akan dilakukan di Sem. Prapatagung.
Pemulihan diawali dengan mengembali-
kan kemampuan individu-individu Curik
bali yang telah beberapa generasi hidup
di dalam sangkar sehingga dapat
bertahan hidup di alam bebas. Tempat
pelepasliaran dipilih di tempat perkem-
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bangbiakannya, yaitu di hutan musim di
dekat pos Telukbrumbun, Telukkotal dan
di Tanjunggelap. Pada tahun 2007 dan
2008 sebagian dari hasil penangkaran
lembaga konservasi dilepasliarkan di tiga
tempat tersebut dan beberapa di
antaranya berhasil berkembang biak.

Kenyataan menunjukkan bahwa,
bagi manusia, setiap jengkal lahan bersifat
multiguna. Hal ini berlaku juga bagi
kawasan Sem. Prapatagung. Di satu sisi,
sampai dengan tahun 2008, peruntukan
Sem. Prapatagung masih “mutlak”
sebagai kawasan pelestarian Curik bali.
Namun di sisi lain, untuk mendukung
pariwisata, Pulau Bali memerlukan
pasokan listrik dari pembangkit di Jawa.
Pada akhir tahun 2010 telah disepakati
bahwa pasokan listrik dari Jawa akan
dilakukan melalui saluran udara tegangan
tinggi (SUTET). Menara di ujung Jawa
akan dibangun di Watudodol sedangkan
di ujung Bali akan dibangun di dekat pos
Lampumerah. Kedua menara tersebut
dibangun setinggi 375 meter. Listrik
kemudian dialirkan melalui jalur pos
Lampumerah, Batulicin, pos Prapatagung
kemudian diseberangkan ke gardu induk
Gilimanuk. Selain SUTET, menurut
rencana, antara Watudodol di Jawa Timur
dengan pos Lampumerah di Bali juga
akan dibangun jembatan penghubung
Jawa Bali. Direncanakan pula, untuk
menghubungkan ujung jembatan di pos
Lampumerah dengan jalur jalan
Gilimanuk — Singaraja di Sumberklampok
akan dibangun jalan penghubung melalui
Batulicin, pos Prapatagung dan pos
Tegalbunder. Secara rinci, rencana jalur
belum ada.

Namun untuk menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan, yang mungkin baru
akan timbul dikemudian hari, maka dinilai
perlu untuk segera melakukan kajian
ulang dampak pembangunan SUTET
serta kemungkinan jalur jalan tembus dari
pos Lampumerah ke pos Sumberklampok
terhadap fungsi hutan mala hijau sebagai
sumber kehidupan Curik bali di musim
kemarau. Jika pembangunan tersebut
diperkirakan akan berdampak negatif
maka perlu segera dilakukan penyediaan
habitat baru atau merestorasi bekas
habitat Curik bali di lahan yang masih
memungkinkan. Penelusuran bekas
habitat Curik bali dapat dilakukan dengan
mengumpulkan data habitat di masa
lampau serta mengobservasi beberapa
kawasan yang diperkirakan masih
memiliki komponen habitat yang mirip
dengan habitat Curik bali di masa lampau
untuk ditelaah struktur, komposisi dan tipe
vegetasinya. Dengan modal data
tersebut diharapkan model dan konstruksi
habitat Curik bali dapat dibangun kembali.

BAHAN DAN CARA KERJA

Menelusuri pengaruh SUTET dan
rencana jalan tembus terhadap eko-
sistem dataran rendah yang dilalui,
terutama hutan mala hijau.
1.Melakukan pencitraan (analisis spasial)
di Sem. Prapatagung untuk menggam-
barkan tipe ekosistem dan batas hutan
mala hijau.

2. Memperkirakan kemungkinan jalur
jalan tembus berdasarkan kekerasan
batuan dasar serta topografi yang tidak
terlalu berbukit-bukit.
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3.Menumpangsusunkan jalur SUTET
dan rencana jalan di atas peta citra ad.
A.l

Menelusuri tipe habitat Curik bali di
masa silam.

1. Mencari dan merekonstruksi peta
lama yang memuat gambaran ekosistem
Bali masa lalu.

2. Menumpangsusunkan titik-titik
koleksi spesimen Curik bali ke atas peta
lama ad. B.1.

3. Menelusur tipe tanah serta curah
hujan kawasan Bali bagian barat.

4. Menentukan kawasan bekas
habitat Curik bali yang memiliki
kemungkinan untuk direhabilitasi.

Penelusuran spesies tumbuhan di
habitat Curik bali.

1. Menelusur spesies tumbuhan di
kawasan bekas ekosistem savana
maupun hutan mala hujau di Bali bagian
barat.

2. Metoda yang dipakai adalah
transek.

HASIL

Pengaruh SUTET dan rencana jalan
terhadap ekosistem dataran rendah
serta hutan mala hijau:

Dari peta Citra Ikonos May 20, 2009
(Space Imaging 2000) yang telah diberi
referensi geografi: WGS1984 UTM
Zone 50S dalam Proyeksi Transverse
Mercator, Datum: DWGS 1984
digambarkan tempat-tempat penting yang
terkait dengan konservasi Curik bali di
kawasan hutan Bali bagian barat
(Gambar 1) serta hutan mala hijau
(Gambar 2).
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Berdasarkan pertimbangan bahwa
membuat jalan di atas pantai berlumpur,
hutan bakau atau pun perbukitan akan
memerlukan biaya yang sangat tinggi
maka diperkirakan jalur jalan tembus pos
Lampumerah - Batulicin - pos Prapat-
agung - pos Tegalbunder akan melawati
jalur sebagaimana tergambarkan pada
Gambar 2.

Setelah peta citra di tumpang-
susunkan dengan peta rencana pemasa-
ngan SUTET dan peta kemungkinan
jalan tembus terlihat bahwa dataran
rendah antara pos Lampumerah dengan
pos Sumberklampok terpotong-potong
menjadi beberapa segmen; sedangkan
hutan mala hijau akan terpotong oleh jalan
tembus.

Menelusuri tipe habitat Curik bali di
masa silam.

Diperoleh beberapa peta topografi
lama yang diterbitkan sebelum tahun
1950 (van Carnbee, P. Baron Melvill
1856; Topographisch bureau, 1905;
Koninklijke Vereeniging Java Motor Club,
1922; Topographische Dienst 1932;
Topographische Dienst 1935 dan Army
Map Service 1950). Dari peta-peta
tersebut, Topographische Dienst (1935)
dinilai cukup menggambarkan ekosistem
Bali bagian barat dimasa lampau. Peta
tersebut kemudian diberi referensi
geografi: WGS1984 UTMZone 50S
dengan Projection Transverse Mercator,
Datum: DWGS1984.

Data keterdapatan Curik bali dimasa
lampau hasil kompilasi titik temuan oleh
Balen dkk. (2000) yang ditumpangsu-
sunkan di atas Topographische Dienst
menunjukkan bahwa pada masa lampau
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Gambar 1. Citra Ikonoé'May 20 2009- (Spacé Iméging 2000) dehgan tempat-tempat penting
di kawasan hutan Bali bagian barat. Citra Ikonos telah di beri referensi geografi:
WGS1984 UTM Zone 50S. Projection: Transverse Mercator, Datum: DWGS1984
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Gambar 2. Peta rencana SUTET, perkiraan letak jembatan Jawa- Bali dan perkiraan jalan
tembus dari pos Lampumerah sampai pos Sumberklampok. Citra Ikonos May 20, 2009
(Space Imaging 2000) dan Shuttle Radar Topography Mission (USGS 2004) dengan
kawasan hutan mala hijau (evergreen forest). Citra Ikonos telah di beri referensi geografi:
WGS1984 UTMZone 50S. Projection: Transverse Mercator, Datum: DWGS 1984
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Curik bali umumnya hidup di savana dan
hutan campuran basah.

Secara teoritis, seluruh savana dan
hutan campuran basah di Bali bagian
barat yang telah dialihfungsikan dapat
dipulihkan kembali; namun biaya
pembebasan lahan diperkirakan akan
sangat tinggi. Ekosistem savana dan
hutan campuran basah yang seharusnya
dapat dipulihkan tanpa melakukan
pembebasan lahan adalah lahan milik
negara. Lahan tersebut terdapat di
Sumberklampok, Sumberbatok,
Tegalmuara dan Tanjunggelap. Keempat
kawasan ini menjadi sangat penting
artinya bagi kelestarian Curik bali
sehingga dapat disebutkan sebagai
kawasan penting keanekaragaman
hayati.

114420580 114.575840

114730700

Bagian utara Bali bagian barat
memiliki iklim kering dengan curah hujan
yang sangat rendah, sehingga
dikelompokkan ke dalam kategori D4 (3
- 4 bulan basah dan lebih dari 6 bulan
kering). Sedangkan bagian selatan
memiliki iklim yang lebih basah sehingga
dikelompokkan ke dalam kategori D3 (3
- 4 bulan basah dan 4 - 6 bulan kering).
Dari peta tanah (RePPProt 1989) terlihat
bahwa sebaran utama Curik bali, di pantai
utara berada di atas tanah andosol dan
regosol sedangkan di bagian selatan
berada di atas tanah aluvial. Dengan
perbedaan tipe tanah masih sangat sulit
untuk untuk mempersempit pemilihan
lokasi rehabilitasi lahan. Namun dengan
memperhatikan peta sistem lahan
(RePPProt 1989) diketahui bahwa
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Gambar 3. Sebaran alami curik bali (Leucopsar rothschildi Stresemann 1912) sebelum
tahun 1950. Sumber: Topografische dienst, Batavia 1935). Peta telah di beri referensi
geografi: WGS1984 UTMZone 50S. Projection: Transverse Mercator, Datum:

DWGS1984
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hampir seluruh daerah sebaran Curik bali
berada di atas batuan aluvium. Kawasan
yang berada di atas batuan aluvium yang
kepemilikannya masih berada di tangan
Negara c.q. Pemerintah Daerah
Kabupaten Buleleng hanyalah
Sumberklampok - Sumberbatok. Dengan
demikian, Sumberklampok - Sumber-
batok merupakan lokasi prioritas untuk
direkonstruksi menjadi habitat Curik bali
kembali.

Penelusuran spesies tumbuhan di
habitat Curik bali.

Dari hasil penelusuran dijumpai 146
spesies tumbuhan; termasuk walikukun
(Schoutenia  ovata), kaliombo
(Terminalia microcarpa), kemloko
(Phyllanthus emblica) serta talok
(Grewia koordensis) yang biasa
dimanfaatkan Curik bali untuk bersarang.
Hasil selengkapnya dapat dilihat di
lampiran.

PEMBAHASAN

SUTET dan jalan tembus

Peta keberadaan jalur kabel serta
letak tiang SUTET yang ditumpang-
susunkan pada peta citra menunjukkan
bahwa bakal jaringan ini berada cukup
jauh dari hutan mala hijau sehingga,
berdasarkan jarak, seolah-olah
pembangunan SUTET tidak akan
berpengaruh negatif bagi keberlanjutan-
nya hutan mala hijau (Gambar 2).
Namun dengan dibangunnya SUTET
maka akan terjadi perubahan struktur
dan komposisi vegetasi di kawasan jalur
terbang Curik bali yang melalui
Lampumerah — Batulicin — Prapatagung.

Perubahan struktur ini diperkirakan akan
menyebabkan ekosistem lebih terbuka
sehingga dapat mempermudah burung-
burung pemangsa menyambar Curik bali
yang sedang terbang atau pun yang
sedang hinggap untuk beristirahat. Selain
itu, dalam proses pembuatannya,
tentunya semua bahan akan diangkut
melalui jalan yang telah ada sehingga ada
kemungkinan perlu dilakukan pelebaran
atau pelurusan jalan yang memiliki
peluang timbulnya gangguan terhadap
kehidupan berbagai jenis satwa.
Gangguan mungkin juga dapat timbul dari
pancaran medan listrik yang cukup besar
dari SUTET terhadap berbagai spesies
satwa yang beraktivitas di dekatnya.
Bagi manusia, medan listrik dari SUTET
sangat merugikan kesehatan.
Memperkirakan jalur jalan tembus
dilakukan berdasarkan pertimbangan
bahwa pembangunan jalan akan
menghindari hutan mangrove, lahan
berlumpur serta tempat-tempat dengan
topografi berbukit-bukit. Hasil perkiraan,
jalan tembus akan memotong ujung hutan
mala hijau sebagaimana tersaji dalam
Gambar 2. Dampak negatif yang timbul
bukan hanya munculnya akibat
pengalihfungsian tegakan hutan menjadi
badan jalan beserta sempadannya tetapi
juga dampak fragmentasi yang timbul.
Dampak fragmentasi adalah tergeser-
nya ekotone menjauhi badan dan
sempadan jalan sehingga akan
mempersempit luasan hutan mala hijau.
Ekotone yang mungkin timbul diperkira-
kan dapat mencapai 500 meter dari sisi
sempadan jalan sehingga luas hutan mala
hijau yang efektif fungsinya diperkirakan
hanya akan tersisa sekitar 0,6 sampai 0,5
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bagian; secara tepat, lebar ekotone yang
mungkin akan timbul perlu diteliti lebih
lanjut.

Kompilasi data yang disampaikan
oleh Balen (2000) menunjukkan bahwa
sejak tahun 1991 - 1994 jumlah Curik bali
yang dapat bertahan hidup di Sem
Prapatagung hanya berkisar antara 34 —
55 ekor. Dengan demikian dapat
diperkirakan bahwa pada musim hujan,
hutan musim hanya dapat menyediakan
tempat persarangan maksimal bagi 27
pasang Curik bali; atau pada musim
kemarau, hutan mala hijau hanya dapat
mendukung pakan bagi sekitar 55 ekor
Curik bali. Padahal untuk dapat lestari
populasi optimal (minimum viable
population) burung produktif adalah 500
ekor. Olehkarena itu, ada atau pun tidak
adanya program pemasangan SUTET
maupun pembuatan jalan penghubung,
untuk melestarikan Curik bali di alam
perlu dicarikan atau dibuatkan habitat
yang lebih luas.

Menelusuri tipe habitat Curik bali di
masa silam.

Tampilan kawasan Bali bagian barat
yang disajikan pada beberapa seri peta-
peta topografi lama yang diterbitkan
sebelum tahun 1950 (van Carnbee,
P.Baron Melvill 1856; Topographisch
bureau 1905; Koninklijke Vereeniging
Java motor club 1922; Topographische
dienst 1932; Topographische dienst 1935
dan Army Map Service 1950),
menunjukkan bahwa sampai sekitar
tahun 1930 an kawasan pulau Bali bagian
barat belum banyak dihuni oleh
masyarakat; bahkan masih merupakan
hutan yang belum banyak disentuh oleh
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penduduk. Sejak tahun 1922, pemerintah
(Belanda) mulai membuka kesempatan
dengan menyewakan beberapa kawasan
(persil/lahan) untuk diusahakan oleh
pihak swasta di Sem Prapatagung. Sejak
awal tahun 1926 dan 1930 an, kawasan
hutan di Telukterima - Sumberrejo dan
sekitarnya telah dibuka oleh pemerintah
Belanda untuk dijadikan perkebunan
kelapa, hutan jati dan pemukiman
penduduk (Voogd 1937). Sejak saat itulah
didatangkan banyak pekerja, baik dari
Madura maupun Bali sendiri. Pada tahun
1936 hutan di daerah Celukan bawang,
terutama yang cukup air, juga dibuka
dijadikan sawah. Sedangkan di bagian
baratnya, mulai dari Grogak, dibuka untuk
kawasan pemukiman dan usaha
pertanian lahan kering (Voogd 1937).
Pada tahun 1950 an kawasan ini menjadi
lebih ramai karena meningkatnya
kegiatan perkebunan dan bertambahnya
pemukiman akibat dibuatnya infrastruktur
jalan.

Dari penumpangsusunan daerah
sebaran Curik bali masa lampau dengan
peta topografi lama (Topografische
Dienst 1935) terlihat bahwa tempat
didapatnya spesimen koleksi di Bubunan,
Celukanbawang, Grogak, Pulaki, Goris,
Labuhanlalang, Sumberbatok, Sumber-
klambok, Sumberrejo dan Gilimanuk
semuanya berada di ekosistem savana
dan hutan campuran basah (Gambar 3).
Jika sebaran Curik bali masa lampau
ditumpangsusunkan pada citra satelit
tahun 2009 (Space Imaging 2000),
tampak bahwa habitat Curik bali
umumnya sudah berubah fungsinya.
Kawasan Gilimanuk sudah menjadi
kawasan pemukiman padat; kawasan
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Sumberklampok, Telukterima sampai ke
Bubunan merupakan desa yang cukup
padat; kawasan hutan produksi di sebelah
timur Sumberklampok dan Sumberbatok
telah dibuka dijadikan hutan kemasyara-
katan; kawasan Tegalmuara telah
menjadi hutan tanaman; kawasan
Tanjunggelap telah ditetapkan sebagai
zona pemanfaatan yang dikelola oleh
pihak swasta. Dengan demikian terlihat
bahwa perombakan habitat Curik bali
telah dimulai oleh penjajah Belanda sejak
tahun 1922 dan terus dilanjutkan sampai
2 - 3 tahun lalu dengan mengubah
kawasan hutan produksi di sebelah timur
Sumberklampok dan Sumberbatok
menjadi hutan kemasyarakatan.

Sebagaimana disebutkan di atas,
ekosistem savana dan hutan campuran
basah yang seharusnya dapat dipulihkan
tanpa melakukan pembebasan lahan
adalah lahan milik negara. Lahan
tersebut terdapat di Sumberklampok,
Sumberbatok, Tegalmuara dan Tanjung-
gelap. Sedangkan berdasarkan batuan
pendukungnya Sumberklampok -
Sumberbatok merupakan lokasi prioritas
untuk direkonstruksikan menjadi habitat
Curik bali kembali.

Penelusuran spesies tumbuhan di
habitat Curik bali.

Penelusuran pustaka terhadap
spesies tumbuhan di kawasan hutan
musim habitat Curik bali menunjukkan
komposisi tumbuhan dengan perawakan
herba, perdu/semak dan pohon. TN Bali
Barat sendiri memiliki daftar tumbuhan
dengan jumlah sekitar 175 spesies.
Beberapa spesies tumbuhan hutan sekitar
Prapatagung (Voogd 1937) antara lain

Lantana camara, Mimosa invisa,
Melanolephis glandulosa, Zanthoxyl-
lum rhetza, Schoutenia ovata. Di
kawasan sekitar G Prapatagung (300 m)
terdapat tegakan Manilkara kauki
murni; di daerah pantai tumbuh Pemphis
acidula, Premna integrifolia,
Guettarda speciosa dan juga beberapa
spesies tumbuhan mangrove seperti
Rhizophora apiculata, Avicienia spp.,
Luminitzera sp., Ceriops tagal,
Ceriops decandra. Di sekitar
Gilimanuk tercatat ada Borassus
flabellifer, Ziziphus nummularia,
Acacia leucophloea dan Phyllanthus
emblica. Umumnya spesies-spesies
tersebut juga terdapat di kawasan savana
dekat Sumberbatok, Sumberklampok,
hingga sampai di sekitar Telukterima.
Kemudian ditemukan juga tumbuh di
sepanjang pantai utara pulau Bali bagian
barat mulai dari Labuanlalang, sekitar
Banyuwedang, Pegametan, Pamuteran
sampai di sekitar Bubunan dekat
Singaraja. Spesies-spesies herba yang
banyak ditemukan adalah dari suku
Poaceae dan didominasi oleh rumput
(Isachne globosa) sehingga tampak
seperti karpet hijau. Sedangkan di
pinggirnya lebih banyak ditumbuhi alang-
alang (Imperata cylindrica).
Observasi lapangan yang dilakukan
di hutan Tanjunggelap ditemukan sekitar
146 spesies tumbuhan yang tergolong
dalam 119 marga dan 45 suku (lihat
lampiran). Spesies yang dilaporkan ini
baru berasal dari kawasan hutan
Tanjunggelap yang luasnya kira-kira
kurang dari sepertiga dari seluruh
kawasan TN Bali Barat. Suku-suku dari
kelompok Fabaceae, Euphorbiaceae,
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Poaceae, Rutaceae dan Malvaceae
adalah yang paling sering dijumpai
anggota spesiesnya. Beberapa spesies
tumbuhan yang terdapat di kawasan ini
tergolong dalam spesies yang sudah
semakin sulit ditemukan, antara lain
Rauvolfia serpentina, Santalum sp.
(cendana), Strychnos lucida, Zizyphus
horsfieldii, Zizyphus rotundifolia,
Brucea javanica, Protium javanicum,
Flacourtia indica dan Zanthoxylum
rhetsa. Sedangkan beberapa spesies
ternyata memiliki assosiasi dengan Curik
bali baik sebagai penyedia pakan, tempat
bersarang dan mengasuh anak. Spesies-
spesies tersebut antara lain adalah
Acacia leucophloea, Lantana camara,
Erythrina variegata, Passiflora
foetida, Strychnos lucida, Sterculia
foetida, Deeringia sp., Zizipus sp. dan
beberapa spesies Ficus spp. (Sieber
1978.; Sungkawa dkk. 1974; Helvoort
dkk. 1986; Soewelo 1976).

Jika ditinjau dari kondisi alam
kawasan yang memiliki curah hujan yang
rendah vegetasi kawasan ini menunjuk-
kan keragaman yang cukup tinggi
(Oldemann 1980). Jumlah yang
mencapai 146 spesies tumbuhan di
sebuah kawasan hutan semusim disebuah
hutan Tanjunggelap dengan luas sekitar
600 hektar menunjukkan keanekaraga-
man yang cukup tinggi. Jika dibanding-
kan dengan spesies-spesies vegetasi yang
dilaporkan oleh Voogd (1937), tampak
banyak di antara spesies yang masih
dapat ditemukan di kawasan observasi
seperti Acacia leucophloea, Corypha
utan, Borassus flabelifer, Schoutenia
ovata, Grewia eriocarpa, Albizia
lebbeckoides, Azadirachta indica,
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Schleichera oleosa, Vitex pubescens,
Ziziphus nummularia, Phyllanthus
emblica, Manilkara kauki, Sterculia
foetida, Erythrina variegata, Tamarin-
dus indica. Namun kemung-kinan besar
struktur dan komposisinya telah berbeda
karena ada kemungkinan beberapa
spesies sudah semakin terbatas
populasinya. Walaupun demikian, untuk
memulihkan kawasan Sumberklampok,
Sumberbatok, Tegalmuara dan Tanjung-
gelap menjadi savana dan hutan
campuran basah, di kawasan ini masih
tersedia cukup banyak spesies sebagai-
mana dihasilkan dalam inventarisasi ini.

Tercatat pula bahwa terdapat spesies
pendatang seperti Acacia nilotica,
Acacia auriculiformis (akasia), Cissus
sp, Dalbergia latifolia (sonokeling),
Tectona grandis (jati), Pterocarpus
indicus (angsana), Gliricidia sepium
(gamal), Leucaena leucocephala
(lamtoro) dan Widelia biflora, tampak
mulai berkembang di kawasan ini.
Spesies-spesies pendatang ini perlu
segera dikendalikan pertumbuhannya
karena dapat menjadi sangat dominan
sehingga dapat mengalahkan spesies
tumbuhan asli kawasan ini.

KESIMPULAN

Baik SUTET maupun (rencana)
jalan penghubung antara jembatan Jawa-
Bali dengan jaringan jalan yang telah ada
dapat dipastikan akan berdampak
terpotong-potong (fragmentasi) dan
menyempitnya berbagai ekosistem
dataran rendah antara pos Lampumerah
dengan pos Sumberklampok di Sem
Prapatagung. Salah satu tipe ekosistem
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yang akan terganggu adalah satu-satunya
hutan mala hijau yang saat ini merupakan
satu-satunya penyedia pakan Curik bali
di musim kemarau.

Baik pembangunan SUTET maupun
jalan penghubung antara jembatan Jawa-
Bali dengan jaringan jalan yang telah ada
harus tetap terlaksana namun Curik bali
juga harus tetap lestari dan berfungsi di
dalam ekosistem hutan Bali bagian barat.
Untuk melestarikan Curik bali perlu
merevitalisasi habitat Curik bali yang
masih merupakan tanah negara. Habitat
paling sesuai untuk di-revitalisasi adalah
Sumberbatok, Sumberklampok, Tegal-
muara dan Tanjunggelap.

Telah teridentifikasi 146 spesies
tumbuhan yang diperlukan untuk
mendukung kehidupan Curik bali; baik
sebagai tempat penyedia pakan secara
berkelanjutan maupun tempat untuk
bersarang.

Berbagai spesies tumbuhan
pendatang telah teridentivikasi kebera-
daannya di hutan Bali bagian barat. Jika
dibiarkan, hal ini sangat membahayakan
kelestarian ekosistem, termasuk
kelestarian Curik bali.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terima kasih
kepada Dr. Balgooy, Dr. Welzen, Dr. de
Wilde, Dr. Adema, dan Dr. Berg dari
Herbarium Leyden Belanda yang telah
membantu dalam mengidentifikasi
beberapa spesies spesimen koleksi yang
telah dikumpulkan. Ucapan terimakasih
juga kami sampaikan kepada Joko

Waluyo SHut yang banyak memberi
penjelasan tentang rencana tapak
SUTET serta Sdr Putu Yasa yang banyak
membantu kegiatan di hutan mala hijau.

Penelitian ini dibiayai oleh Proyek
DIKTI - LIPI di Pusat Penelitian Biologi
tahun 2010 dengan tambahan dana dari
APCB.

DAFTAR PUSTAKA

Army Map Service 1954. Singaradja T -
503, Indonesia, scale 1:250.000.
Corps of Engineer US Army,
Washington DC. Army Map
Service, Corps of Engineer.

Bakosurtanal 1999. Peta Rupa Bumi dan
Topografi Digital, Skala 1:250.000.
Bakosurtanal 1999.

Balen, van S., IWA. Dirgayusa, IMWA.
Putra & Herbert H.T. Prins.2000.
Status and distribution of the
endemic Bali Starling Leucopsar
rothschildi. Oryx 34 (3): 188-197.

Hadiwidjojo, MMP., H. Samodra &
TC.Amin 1998. Peta Geologi
Lembar Bali, Nusatenggara. P3
Geologi.

Noerdjito, M. 2005. Pola Persarangan
Curik Bali Leucopsar rothschildi
Stresemann 1912 dan Kerabatnya
di Taman Nasional Bali Barat.
Berita Biologi 7(4): 215-222.

Paardt, Th. van der 1926. Manoek
Poetih; Leucopsar rothschildi.
Tropische Natuur 15(5): 169-173.

USGS 2004, Shuttle Radar Topography
Mission, 3 Arc Second scene
SRTM_ffB03_p117r066, Unfilled
Unfinished 2.0, Global Land Cover
Facility, University of Maryland,

351



Noerdjito dkk.

College Park, Maryland, February
2000.

RePPProt 1989. Land System, Land

Use. Review of phase | results.
Java and Bali. Land Resources
Departement, Overseas Develop-
ment Administration, United
Kingdom and Derektorat Jendral
Bina Program - Direktorat Jenderal
Penyiapan Pemukiman, Depar-
temen Transmigrasi.

Sungkawa, W., D. Natawirya, RS.

Amongprawira & F. Kurnia 1974.
Pengamatan Jalak Putih (Leuco-
psar rothschildi) di Taman Perlin-
dungan Alam Bali Barat. Laporan
No. 95. Lembaga Penelitian Hutan.
(ii +29) him.

Voogd, CNA. 1937. Botanische

aantekeningen van de Kleine
Soenda. Eilanden I11. Bali Zoals een
toerist het niet ziet. Trop. Natuur
26: 1-9, 37-40.

Space Imaging (2000), IKONOS, Level

352

Standard Geometrically Corrected,
GeoEye, Dulles, Virginia, May 20,
2009



Merekonstruksi Habitat Curik Bali Leucopsar rothschildi

Jeynjag/ueinH Mouos nAeyj uoyod ‘WeH-yong elopo eAslel) oesdeplredde)
Jexnjag/uelnH unynbuai | uoyod '} 'wung wnoiueAel wnnoud geadelasing
Jeynjag/ueinH [epuaM uoyod ‘ds eipi0)  aeadeulbelog
Jeynjag/uelnH nAueq [epuaM uoyod uur] exiw eiplo)  aeadeuibeiog
Jexnjag/uelnH Sefe [epua] ‘[epuad uoyod '}'1S104 BWOIOYJIP BIPJ0D)  deadeulfelog
Jeynjag/ueinH usuISay/usbuIsay nplad aunwese A (JyeA) esned euowJe)  deadeulbelog
Jeynjag/ueInH 19dwoJ ¥bung uoyod "ds euayoewaepey  seadeluoublg
Jeynjag/ueinH ueler nAey uoyod (‘37) eaoeyreds suoipueydljog  seadeluoublg
©{NQJa) Yeue | eI[SPIM eqIoH *0a (1) eJoliq e1spIm oea0eIR]SY
eXNnQJal Yyeue | RIUOUIBA eqJoH '$s97 (") ©8J8UuId BIUOUIBA 9eadelo1sy
Jeynjag/ueInH sayiue|ids ©gIoH ds sayueids 9eadRIvISY
Jeynjag/ueinH ynAuLy ‘uexa L eqJoH "] wnyeopo wniojeydn3 9eadelo1sy
Jeynjag/ueinH eawin|g eqJoH '0ad (‘4 'wing) eusde] eaWN|g 9eadelo1sy
Jeynjag/ueInH ueynbuad egIoH " sop10zAuod wnyetsby 9eadRIvISY
Ueue | sidosiojed npJad (pian) ealuelib sidonoje) aeadeperdajosy

relued ediN  anosbue | quunNAA sueannuy edAN 9e80rJalY
Jeynjag/ueInH Jewas |ojuoy npJad ('siad) euelnnuad enansyl  aeadceukoody
Jeynjag/ueInH Mepued sjnd npidd X3 ‘yig (‘) eunuaduss elyjoaney  aeateuhoody
Jeynjag/ueinH (elyynyney) sind uoyod ‘b eljomsnbue eluols)y  aeadceuLoody
Jeynjag/ueInH ‘LIeSopI A ‘Jesaq ueuelue egIoH ds 91/10004pAH aeaoeldy
Jeynjag/uelnH uibue wakeg  lequeld N 19 'inJ eleAn geadeuoOUy
Jexnjag/ueInH uibue wekeg  Jequels N ds eibulise@  aeadeIURIRWY
engJa ] yeue | (¢, dopuel) seadeyluedy npiad ds eus|reg aeadey1uedy
leled niniar uoyod ] SNIJOJIDII SNYIUBDY  Sesdeyluedy
ynquin redwa | yedoeq eWeN Uuedemeldad salsadg n3ns

‘Tejeg 11eg NL dejabbunlue] wisnw uelny uesemey| 1p ueynwalip bueA ueynquing saisads :T ueaidwe]

353



Noerdjito dkk.

exngJel yeue | uebueoey lequelsal  Asa@ Sepioundnw wniuobodore) aeaoeqe
Jeynjag/ueinH nouey ebl | feluiyneg npJad ds eluyneg aeaoeqe4
Jexnjsg/ueinH AR L uoyod 'y1g ('0Q) seploxyaga) e1zigly geadeqe
Jexnjag/ueInH Bueyigry uoyod “ds eiziqy aeaoeqe
Jeynjag/ueinH Bueyid uoyod pI (‘gxoy) esojydoona) eiseay aeaoeqe4
Jexnjag/ueinH IIns uoyod "ds eroeoy deaoeqe
Jexnjag/ueInH eISeY uoyod ‘loa@ xa pIi (1) eonojiu eioedy aeaoeqe4
Jexnjag/ueInH siuew ebes ‘efeS  Jequuess N "7 sniioyedaud sniqy aeaoeqe
eynQgJel yeue | ueJIus N eqJoH 7 unau snyuejAyd  seadeiqoydng
Jeynjag/ueInH (O E! uoyod 1 ealnquwa snyuejjAyd  aesdeliqioydn3
©)NQJa] Yeue | Meler npiad ds edosrer aeaseigqioydn3g
ey)nQgJel yeue | Jawy uoyod “ds uoipiyoo|9  aseageiqoydng
usbuauaw/eIng : Be e11eos00x3  seadelgqloydn

lejued _eIng nAe>| ‘BING-EINg uoyod 1 eyaojebe el 3 Igioyan3
eyngJel yeue | sew ueyijed egJoH " ey eigioydng  seadeiqioydng
Jeynjag/ueInH ueylind uoyod 19 smelkbie uojoa) aesdeigioydn3
Jeynjag/ueinH yerey 1ed uoyod ‘ds uoj01) aeageiqioydng
Jeynjag/ueInH NSy uoyod ‘13N ('Ano7) ealouow eljeplIg  deadelgioydng
Jeynjag/ueInH ueIny ney npiad Baw1en N (1g) erebain elufeag  seadeiqioydn3
Jexnjag/ueinH sefe sequieo ‘obllg  equuels N 13N edendABoe eyn  aeadRUQININD
Jeynjag/ueinH uBuip-uibulip ung  Jequiels |\ ‘Juung SHIgN|OA BURIOH  88828|NAJOAUOD
Jexnjag/ueinH rquweis N CyaaleH () ereluspial eIWaJIal\  9eadR|NAJOAUOD
Jeynjag/ueInH uerdox-1doyy egIoH "ds eaowod| aea2RINAJOAUOD
ynquwiny yedwa | yedaeq eweN uexemelad salsads n3ns

ueinfue T ueaidwe]

354



Merekonstruksi Habitat Curik Bali Leucopsar rothschildi

eqNnQJal yeue | 1100epIs eqJeH 7] esploquoyJ epis deadeAle N
Jeynjag/ueinH nIem uoyod " snadel|n snasiqiH deadeAfe N
e)NQJa) Yyeue | elIBWYs0g npJad ds erswysog 9ea2ed11IN
Jeyngag/ueinH uesede nplad "199MS (1) wnaipul uojNgy 9eadeAe N
lreled [RUES npJad '18104'9 "Y' enpioe siydwad geadely1A]
Jeynjag/ueInH uyedry] ‘uyed nAey uoyod 19y eplon| souyoAns aeaoeIUebOT]
Jeynjag/ueinH Bueib-bueso uoyod ds es9 9e308997
Jeynjag/ueinH uoyod ds easy geadelne]
exngJal yeue | sodwe] eqJoH 7 wnaljjIseq wNWIoO geadelwe
Jeynjag/ueinH weisng npJad ‘ds enJnooe|4  seadeIIN0JR|H
Jeyniag/ueinH TTENTARVITEN uoyod MeA (‘ywing) ealpul eINOde|{  9Lade1INode|
Jeynjag/ueinH wiesy uoyod "7 BIIpUI Shpuliewe | deadeqe
Jeynpg/ueiny  -BusousBusieb-Busias) npiad 1104 (*z19Yy) eulgeuued vlueQgseS aeaoeqe
Jeynjag/ueinH Ilueny uoyod "ds elwebuod aeadeqe
Jexnjag/ueInyH Buadeley ung lequess N yig (‘'yuoM X3 '19) ejn eisueyd aeaoeqe
exngJal yeue | esyed epis npJad sapiouuas wndiedowlO aeadeqe
eXNQJal yeue | esowl |A npJad 7 eaipnd esownp deadeqe
Jeynjag/ueinH npJad erebalieA euriyAig aeadeqe
Jexnjag/ueinyH uoyod v M (1) eusuio shyorisoayolq aeaoeqe
eXNngJal yeue | wnipowssq eqJoH ds wnipowssQ aeadeqe
Jeyngag/ueinH Buipgxouos uoyod eljoyre| eibisgreq aeadeqe
e)NQJa) yeue | Buadeley npJad ] elefe eisse) aeadeqe
eyNnQJal yeue | Butuny buequiay npJad ‘Juing sisusneans eissed aeadeqe
e)NQJal Yyeue | ne| [eweo npJad “ds eissed deadeqe
ynguiny yedwsa | yelseq eweN uedemelad sal1sads nNg

ueinfue T ueaidwre]

355



ey)ngJel yeue | ueburid-burid egioH  (weT) wnsdiued wniayreuebod 9eadr0d

©)NQJa] Yeue | HuridBuiey buepy egIoH Apue@ esopou eojy2010 9eaoe0d
eyngJel yeue ] (Buedwel) ¢uobodoipuy eqJoH ‘uneeo) (") ealpul suIsna|3 9eadr0d
©)NQJa] Yeue | ueyemey 1ndwni egIoH 'slad (') uokioep uopoulkD 9eaoe0d
©)NQJa] Yeue | (sndouoxy) uenyed egIoH (z1rems) snsaadwod snydouoxy 9eaoe0d
Jeynjag/ueinH ueyISey Bungnaayy npJad "JUSA S1oresadwi elulydssor geadelepad
Jexnjag/uelnH 1PIUBS  TeqWRIS N "] BpNL0} BIOJISSBd  9B3JRIOJHISSEd
Jeynjag/ueinH uelny 1le[BW  Jequiess | X0y ereariquil Xe|0 9ea0ede|0
Jeynjag/ueinH Yodweay uoyod ds wnibAzAs aeade AN
Jeynjag/ueinH wejsb-wepo uoyod "IN "A’4 BIUOPOIO0 BBUI0GSO geade AN
Jeynjag/ueInyH ynnd nAey uoyod 1 (1) uoJupuspeana| eansjejeIN aeade AN
Jeynjag/ueinH uadwa] npJad [UeA Sijiwny eisipdy  seadeulSIA N
Jeynjag/uelny Huesid-Buesid/aged-age) npJad 'S 7" WnpLIoy sedadifay  seadeulSIA N
Jeynjag/ueinH 1nJss ‘inbung uoyod "Ino7 Jadse snjgans 9eadeIo N
Jeynjag/ueinH NEREINY uoyod ‘b1 equadns snai4q 9eadelo N
Jexnjag/ueinH uoyod "UONY SUBJIA SNl 9eadeIo N
Jeynjag/ueinH edy uoyod 7 edie20401W SNoI4 9eadelo N
Jexnjag/uelnH nung uoyod ds snoi4 9eadeIo N
Jeynjag/ueinH eaineIgl4  lequuess | ds eaineiqi4 esdew.IadsIus N
Jeynjag/ueInH (Y Au) semeiuaq uoyod (qwe) sisusdonjow sndaeaojhx aeadele N
Jeynjag/ueInH AN uoyod U0y wnreuelab sndiedaojhx aeadele N
Jeynjag/ueinH Ueselu]  aAoJbue |\ "SSN[ BIIPUI BIYORIIPRZY geadel|s N
Jeynjag/ueInH eisadsay | npiad % ‘zjeq (‘AeD) sedwe] eisadsay | deadeAR N
Jeynag/ueIny  UelWeI-IWRY ‘INe| NJeMm uoyod xo'puejos (1) esujndod eisadsay | 9eadeAR N
ynquin redwa | yedoeq eWeN uedemeldad salsadg n3ns

Noerdjito dkk.

uenfue T ueaidwe]

356



Merekonstruksi Habitat Curik Bali Leucopsar rothschildi

Jeynjag/ueinyH 3oqg nAe uoyod  (*}'1SuU04) wmnuiw WnBWoJdIN aeaoeIny
Jeynjag/ueinH -ynJal) ueunp-unQg npJad ds wnppwouoIp aeadrINy
Jeynjag/ueInyH sefe Bulunwiey npiad “ds sIWs02A|9 aeaoeINy
Jeynjag/ueinH Buaxbus npJad ds e||a1u0184 aeadrINy
Jeynjag/ueinH ney npJad “ds euasne|d aeadeINy
e)NQJal Yyeue | npJad "ds epusesn|y geadeIqny
Jeynjag/ueinH Ueqi L uoyod "] BI|O}IIO BPULION geaoeIqny
Jeynjag/ueinyH ueowljadg npiad (ajqureo7® Bury]) easiib vuksn aeaoeIqny
exngJal yeue | uedapue] nplad |9 wnploy wniyued geaoeIqny
eXNQJa) Yyeue | euallog eqJoH ds elsailog geadeIqny
lejued [npueb Buelur]  anoJBue N ‘P9 esolfys esoydoziyy sesoesodoziyy

reled anoJbue |\ Yw ejeuosonw eijoydoziyy sesoesodoziyy

lejued Buelue]  anoibue N Inoewe] esoydoziyy  sesoelodoziyy

lejued Buaybus|s Buelue ]  anolbue N\ 'Ig erenolde eaoydoziyy  seadelodoziyy

lejued Buelue]  anoibue N euefejeweue eioydoziyy sesoelodoziyy

leled Ynpynpay  anoJbue ‘Pl BSOWSdR. BI8ZIUWNT  deadeiodoziyy

lejued iBur]  anolbuRN  Csulgoy gD (Ta1ed) |ebel sdoius) asesoeiodoziyy

lrejued iBur]  anoJbue sijesisne sdoitg)  sesdesodoziyy

rejued Buelur] ‘(nexeq)Buelur]  snosbue|N  qw () eziydiouwAb eaainbnig  asesdeiodoziyy

lejued ynndBuelur]  anosbue 19 (1) eoupuljfo essinbnug  sesdesodoziyy
Jeynjag/ueinH |oXeg nplad MweT eljoypunod snydiziz deadeuwWeyY
Jeynjag/ueinH [eNg 18X19¥  lequeld |\ 19 upjaysioy snydiziz aeadeuwRyY
/exngJel yeue | Melaw Bueped eqJaH "MoeH () susnbue epawsay | 9eade0d
/exngJal yeue | uerese] Innl eqieH e ( rwung) sniaoni xauids 9eaoe0d
ynguiny yedwsa | yelseq eweN uedemelad sal1sads nNg

ueinfue ‘T ueniduwre|

357



Noerdjito dkk.

©XNQJal yeue | eliswysog npJad ds eliswysog 9ea0e211IN
Jeynjag/ueInH Bun.isbbue uoyod ‘19 9|eIualIo BWal | aeaoew| N
Jeynjag/ueinH npJad *IN0T eulqeuued BWwaa | geadew|N
Jeynjag/ueinH olo1ryy uoyod sisuadijiyd snjed geadew|N
Jeynjag/ueinH unyNIeAA uoyod "YLIOY BIeAO BIUSINOYDS aeadel|l |
Jeynag/uelny /iqigeiue‘ueun Aebuas | uoyod ‘ssnr edJedoLs eIMal9 aeadel|l |
Jeynjag/ueInH uefedey uoyod ung(pIIAn) B1j0JIp109 eAliag aeaoel|l |
Jeynjag/ueinH ynday uoyod 7] BP0} BIINOJSIS  9B3JRIINJIBIS
Jexnjag/ueinH npJad "ds elnoJsls  9LadeINaIRIS
Jeynjag/ueinH unbunq uoyod X3'pueAiq SijeJonl| elsnilsH  9eade1NJIBIS
Jeyng/ueiny  (an-ain) uadel-uade | npiad "7 ©JOXI S3J3)d1|oH 9ea0eI|N2IBIS
Jeynag/ueiny  (epuejag 1el) ewns eno uoyod MW elOjiW|N BWNZENS)  3eadel|nalels
Jeynjag/ueinH epepid/iedeld  anoJbue N UNWS ' BQe BReJsUU0S  aeadellelauuos
Jeynjag/ueInyH Jesexew nAeyy npiad ‘1B A ("7) eoluenel eaonug  seadceqnoJewIS
Jexnjag/ueInH Bunfue uoyod "7 16uaje sdosnuwi aeade0des
Jeynjag/ueInH IqWRSay uoyod uaqO (*4n0T) ©S03]0 BIBYIIBIYOS aeaoepuldes
Jexnjag/ueInH nAepy uoyod (‘gxoy) wnsoulbigni sayuesida aeaoepul des
Jeynjag/ueInH uoyod *ds eoIng aeaoepuldes
Jexnjag/ueinH wasem nAedy uoyod ‘boer esoosIA eaeUOPOQ geadepul des
Jexnjag/ueinH 'URPUD uoyod ‘ds wnpejues geade|elues
Jeynjag/ueInH npiad *ds ezAwoupuaQg aeade|eIUeS
Jexnjag/ueInH eAeng |expued uoyod 0@ (‘gxoy) esvyd wnjhxoyuez aeaoeIny
Jexnjag/uelnH npJad “ds elepol aeadeIny
yngqwiny yedws | yelseq eweN uedemelsad sal1sads TR

uenfue ‘T ueaidwe]

358



Merekonstruksi Habitat Curik Bali Leucopsar rothschildi

O
—
o O
AN N
= 3
28

c
§<
S5 @©
2 E
E o
L =
=0
Jeynjag/ueinH Buesb-buesis)  jequiels |\ Mwe] suadad snssiD 9eaTRIIA
Jeynjag/ueInH IpunBipi ‘ueqe uoyod "7 elelojl] XalA 9ea0RUICIBA
Jexnjag/uelnH ueqey/adip uoyod [UeA sua2saqnd XalA ELEWIETIEYAY
Jeynjag/ueInH 1er uoyod sipueab euoyde | 9ea0RUACIA
eXNQJal Yeue | ISeJo npJad "] eJewed eueue 9ea0RUBCIBA
Jeynjag/ueInH ne| Jiqures) npiad ‘uuee9(]) awJaul WNIpUapPoIo|D 9ea0RUACIA
lrejued Ide-1dy  anoJbue "1 SIRUIDIYO BIUUSDIAY 9ea0RUACIA
relued ide-1dy  anoibue N "YBIA("XS104) eulIRW RIUUBDIAY 9B30RURIBA
ynqwiny yedwo | yedaeq eweN uexemelad salsads n3ns

uenfue ‘T ueaidwe]

359



	JURNAL BIOLOGI INDONESIA 7 (2): 2011
	DAFTAR ISI
	Deforestation in Bukit Barisan Selatan National Park, Sumatra, Indonesia:  
	Study of Pteridophyte Diversity and Vegetation Analysis in JatikerepLegonlele and Nyamplung, Karimunjawa Island Central Jawa
	Javan Leaf Monkey (Trachypithecus auratus) Movement in a FragmentedHabitat, at Bromo Tengger Semeru National Park, East Java,Indonesia
	Impact of Invasive Ant Species in Shaping Ant Community Structure onSmall Islands in Indonesia
	Relationship Different Riparian Vegetation Cover with Stream Conditionsin Cikapinis Stream, West Jawa
	Affect of Canopy Stratum and Methods of Breaking Seed Dormancy onSeedling Growth of Calliandra tetragona Beth. and Acaciatamarindifolia (L.) Willd.
	Shoot Tip Culture of Nepenthes albomarginata Lobb ex Lindl. In Vitro
	Variasi Gen Mitokondria Cytochrome b pada Dua Jenis Burung KakatuaPutih (Cacatua alba dan C. moluccensis)
	Kajian Pendahuluan: Perpindahan Gen dari Tanaman Kentang TransgenikKatahdin RB ke Tanaman Kentang Non Transgenik
	Virus Influenza Novel H1N1 Babi di Indonesia
	Karakterisasi Produk Biosolubilisasi Lignit oleh Kapang Indigenus dariTanah Pertambangan Batubara di Sumatera Selatan
	Potensi Virus A/Ck/West Java/PWT-Wij/2006 Sebagai Vaksin
	Variasi dan kekerabatan genetik pada dua jenis baru belimbing (Averrhoaleucopetala Rugayah et Sunarti sp nov dan A. dolichorpa Rugayah etSunarti sp nov., Oxalidaceae) berdasarkan profil Random AmplifiedPolymorphic DNA
	Pengaruh Dinamika Faktor Lingkungan Terhadap Sebaran Horisontal danVertikal Katak
	Merekonstruksi Habitat Curik Bali Leucopsar rothschildi Stresemann,1912 di Bali Bagian Barat
	Struktur dan Komposisi Vegetasi Hutan Semusim Habitat Curik Bali(Leucopsar rothschildi Stresemann, 1912) di Kawasan Labuan Lalang,Taman Nasional Bali Barat
	Sumbangan Ilmu Etnobotani dalam Memfasilitasi Hubungan Manusiadengan Tumbuhan dan Lingkungannya


	PANDUAN PENULIS



